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This study aimed to evaluete the effect of extender coconut water and NaCl on 
sperm motility, viability, and fertility of riverine bagrid catfish (Hemibagrus nemurus) 
storage. This experiment used Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments 
and 3 replications, namely Treatment P0: 0.1 ml sperm plus coconut water 0% + NaCl 
100%, P1: 0.1 ml sperm plus coconut water 40 % + NaCl 60%, P2: 0.1 ml sperm plus 
coconut water 50% + NaCl 50%, P3 0.1 ml sperm plus coconut water 60 % + NaCl 40%, 
and P4 0.1 ml sperm plus coconut water 70 % + NaCl 70%. The results showed that the 
addition of coconut water and NaCl on sperm storage significantly affect sperm quality 
of catfish and during 96 hours of storage. The result showed that the best quality sperm 
of catfish treated by P2 was higher than (P<0,05) other treatment. In addition, the 
optimal storage time was in 48 hours, because it had very good motility and highest 
viability (63,861%). But after 96 hours in storage, fertility decrease until 21,80%.  
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PENDAHULUAN 
Ikan baung (Hemibagrus 
nemurus) merupakan komoditas 
perikanan air tawar yang mempunyai 
nilai ekonomis tinggi. Sehingga banyak 
pembudidaya berupaya untuk 
meningkatkan produksinya. Faktor 
utama dalam kegiatan peningkatan 
produksi adalah tersedianya induk 
unggulan yang sudah matang gonad. 
Namun tidak disemua daerah memiliki 
ketersediaan induk unggul yang telah 
matang gonad tersebut. Ini akan 
mengakibatkan kesulitan di dalam 
pemijahan serta akan mengganggu  
 
 
ketersediaan benih. Salah satu alternatif 
pemecahan dalam masalah tersebut 
adalah melakukan penyimpanan semen 
ikan. Sehingga dapat digunakan dalam 
jangka waktu yang lebih lama, 
memudahkan transportasi penyebaran 
semen ke daerah yang membutuhkan 
serta dapat diatur penggunaannya sesuai 
dengan kebutuhan. 
Penyimpanan spermatozoa 
membutuhkan bahan pengencer yang 
berfungsi untuk mengurangi aktifitas 
spermatozoa sehingga menghambat 
pemakaian energi dan dapat 
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memperpanjang hidup spermatozoa 
(Sunarma et al., 2007 dalam Sulmartiwi 
et al., 2011). Bahan pengencer yang 
biasa digunakan dalam penyimpanan 
spermatozoa adalah NaCl fisiologis yang 
hanya berfungsi untuk menambah 
volume semen (Hidayaturrahmah, 2007). 
Untuk itu perlu ditambahkan bahan lain 
yang bersifat memberikan energi atau 
nutrisi sehingga spermatozoa dapat 
bertahan hidup lebih lama serta 
mempertahankan pergerakan 
spermatozoa dalam media penyimpanan. 
Energi yang dibutuhkan oleh 
spermatozoa ini disediakan oleh gula 
sederhana (monosakarida) seperti 
fruktosa dan glukosa. Penambahan 
fruktosa atau glukosa dalam pengencer 
berguna untuk mendukung daya hidup 
spermatozoa pasca pengenceran 
(Sulmartiwi et al., 2011) 
Salah satu pengencer yang dapat 
digunakan adalah air kelapa, karena air 
kelapa mengandung glukosa dan 
fruktosa yang juga terkandung dalam 
spermatozoa (Sulmartiwi et al., 2011), 
sehingga dapat dimanfaatkan 
spermatozoa sebagai sumber energi, dan 
diharapkan spermatozoa akan bertahan 
hidup selama penyimpanan. Air kelapa 
ketersediaannya juga melimpah di 
daerah tropis, mudah di dapat, murah, 
dan praktis (Sulmartiwi et al., 2011). 
Akan tetapi penggunaan air 
kelapa muda dalam waktu yang lama 
akan dapat menurunkan pH (Barlina, 
2004), sehingga dibutuhkan buffer untuk 
mempertahankan pH pada kondisi 
normal (pH 7). Larutan NaCl memberi 
sifat buffer, mempertahankan pH semen 
dalam suhu kamar, bersifat isotonis 
dengan cairan sel, melindungi 
spermatozoa terhadap coldshock dan 
penyeimbang electron yang sesuai 
(Nilna, 2010) 
Berdasarkan latar belakang 
diatas, penulis merasa perlu untuk 
melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Penambahan Air Kelapa Muda Pada 
Media Pengencer NaCl Fisiologis 
Terhadap Kualitas Spermatozoa Ikan 
Baung (Hemibagrus nemurus) Selama 
masa Penyimpanan. 
Bahan dan Metode 
 Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Spermatozoa ikan 
baung, telur ikan baung, air kelapa 
muda, NaCl fisiologis 0,9 %, eosin, dan 
hormon ovaprim. 
Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 
perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan 
yang digunakan yaitu :  
 
Parameter yang Diamati 
1. Viabilitas Spermatozoa 
 Persentase spermatozoa yang 
hidup (Viabel) menurut Zairin et al. 
(2005) dapat diperoleh dengan rumus : 
 
                   
                               
       
 
2.Motilitas Spermatozoa 
 Metode yang digunakan dalam 
evaluasi motilitas spermatozoa pada 
penelitian ini adalah metode evaluasi 
subjektif dengan melihat pergerakan 
massa spermatozoa (Kurniawan et al., 
2013) 
3.Kemampuan membuahi (Fertilitas) 
 Menurut Alawi et al. (1990) 
angka pembuahan dapat dihitung dengan 
rumus : 
   
                          
                  






Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang diperoleh diuji 
homogenitasnya. Data homogen  
selanjutnya dianalisa secara statistik 
menggunakan analisis variansi 
(ANAVA). Bila hasil uji ANAVA 
menunjukkan adanya pengaruh 
perlakuan terhadap parameter yang 
diukur, selanjutnya dilakukan uji lanjut 
menggunakan uji rentang Student 
Newman-Keuls.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Motilitas Spermatozoa 
Hasil pengamatan motilitas dari 
jam ke 12 sampai jam ke 96 tersaji 
dalam tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Nilai motilitas spermatozoa ikan baung selama 96 jam penyimpanan 
Perlakuan 
Pengamatan Jam Ke - 
0 12 24 36 48 60 72 84 96 
p0 4.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 
p1 4.0 4.0 4.0 3.5 3.0 2.5 2.0 1.5 1.3 
p2 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.3 3.0 2.3 2.0 
p3 4.0 4.0 4.0 3.7 3.0 2.3 2.1 1.7 1.3 
p4 4.0 4.0 3.7 2.7 2.3 1.7 1.3 1.0 1.0 
Keterangan : 
4 (sangat baik)  = Gelombang-gelombang besar, banyak, gelap, tebal dan aktif bergerak 
cepat (› 75% spermatozoa bergerak) 
3 (Baik) = Gelombang-gelombang kecil, tipis, jarang, kurang jelas, dan bergerak 
lamban (50-75% spermatozoa bergerak) 
2 (Cukup baik) = Tidak terlihat gelombang tetapi hanya gerakan-gerakan individu aktif 
progresif (25-45% spermatozoa bergerak) 




Gambar 4. Grafik Motilitas Massa Spermatozoa Ikan Baung Selama Masa 




















Berdasarkan pada Tabel 3 dan 
grafik diatas di atas terlihat dimana  
pengamatan jam ke- 12 sampai jam ke- 
24 terlihat kondisi spermatozoa semua 
perlakuan kecuali P0 masih sangat baik 
(4) motilitasnya, diduga karena kondisi 
spermatozoa yang masih segar sehingga 
sperma terlihat bergerak aktif dan cepat. 
Hal ini sesuai pendapat Salisbury and 
Vandenmark (1961) dalam Solichah 
(2007) yang menyatakan tingginya 
motilitas dikarenakan masih tersedianya 
nutrisi yang dibutuhkan, selain itu 
spermatozoa dapat memanfaatkan energi 
berupa ATP untuk bergerak. Sedangkan 
pada P0 (0 % air kelapa + 100% NaCl 
fisiologis) motilitasnya sudah buruk ada 
jam ke 12. Ini diduga karena cadangan 
nutrisi pada spermatozoa telah habis. 
Sejalan dengan pendapat Isnaini (2000) 
dalam Rahardhianto (2012) yang 
menyatakan bahwa penyimpanan semen 
dengan larutan pengencer NaCl 
fisiologis hanya bisa digunakan tidak 
lebih dari 60 menit setelah penampungan 
karena kurang mengandung sumber 
energi yang dibutuhkan oleh 
spermatozoa. 
Penyimpanan jam ke- 36 sampai 
jam ke 48terlihat motilitas sperma sudah 
terlihat mengalami penurunan, hal ini 
ditunjukkan pada perlakuan P1, P3 dan 
P4 (3). Sedangkan perlakuan P2 dalam 
kondisi sangat baik (4). Diduga pada 
perlakuan P2 kombinasi bahan 
pengencer antara air kelapa dan Nacl 
fisiologis dapat mencukupi kebutuhan 
nutrisi sebagai sumber energi dan 
melindungi membran sel sperma dari 
suhu rendah. Kandungan air kelapa 
memiliki sifat dan karakteristik yang 
hampir sama pada spermatozoa, 
diantaranya glukosa dan fruktosa yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
energi untuk mempertahankan hidupnya. 
Hal ini sesuai penjelasan Soehartojo 
(1995) dalam Hidayaturrahmah (2007) 
bahwa bahan utama yang dimanfaatkan 
spermatozoa sebagai sumber energi dari 
luar testis adalah fruktosa. Fruktosa 
sebagai pengencer akan memberikan 
nutrisi sebagai sumber energi berupa 
ATP untuk spermatozoa supaya dapat 
bertahan lebih lama dan air kelapa 
sebagai bahan pengencer memiliki 
kandungan glukosa dan fruktosa, 
sehingga diduga mampu memenuhi 
kebutuhan nutrisi spermatozoa selama 
penyimpanan.  
Pada jam ke-60 sampai jam ke-
72 perlakuan P2 memiliki motilitas baik 
(3), sedangkan perlakuan P1, P3 dan P4 
dalam kondisi cukup baik (2). Diduga 
kombinasi air kelapa dan NaCl fisiologis 
pada perlakuan P2 memberikan suplay 
nutrisi dan perlindungan sel spermatozoa 
sudah sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan spermatozoa. Berbeda pada 
perlakuan lainnya, kombinasi pada 
perlakuan P1 air kelapa lebih banyak 
dari NaCl fisiologis, dan perlakuan P3 
dan P4 komposisi NaCl lebih banyak 
dari air kelapa. Sehingga kombinasi 
tersebut kurang efektif dalam mensuplay 
nutrisi dan melindungi sel sperma. 
Sesuai pendapat Supriatna (1993) dalam 
Mar’ati (2007) menjelaskan bahwa 
proses adaptasi sel spermatozoa terhadap 
konsentrasi bahan pengencer dapat 
mengakibatkan gangguan permeabilitas 
membran, menurunkan aktivitas 
metabolisme, kerusakan sel dan dapat 
menurunkan motilitas, selanjutnya 
pendapat Kusuma (1990) dalam 
Sulmartiwi et al. (2011) menambahkan 
bahwa metabolisme spermatozoa 
menyebabkan cadangan makanan 
berkurang dan elektrolit larutan menjadi 
tidak seimbang sehingga spermatozoa 
akan mengalami penurunan kualitas. 
Motilitas pada pengamatan jam 
ke-84 perlakuan P1, P2 dan P3 
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mengalami penurunan menjadi kategori 
cukup baik (2) sedangkan P4 menjadi (1) 
atau buruk . Kemudian pada jam ke- 96 
semua perlakuan menjadi buruk (1) 
kecuali P2 yang masih bertahan dengan 
kategori cukup baik (2). Hal ini diduga 
bahwa spermatozoa semakin lama 
disimpan motilitas akan semakin 
menurun, dan ketersediaan nutrisi yang 
dapat dijadikan sebagai sumber energi 
pada pengencer semakin terbatas 
sehingga motilitas spermatozoa menjadi 
lemah. Hal ini ditunjukkan pada data 
pengamatan motilitas, dimana semakin 
lama spermatozoadisimpan ketersediaan 
nutrisi sebagai sumber energi pada 
pengencer akan berkurang sehingga 
motilitas mengalami penurunan.  Tilman 
(1983) dalam Mar’ati (2007) 
menyatakan bahwa kekurangan zat-zat 
makanan pada bahan pengencer dapat 
mengurangi pergerakan spermatozoa, 
daya membuahi sel telur dan jumlah 
spermatozoa hidup. Banyak atau sedikit 
dalam penambahan pengencer air kelapa 
dan NaCl fisiologis pada semen dapat 
mempengaruhi media menjadi tidak 
isotonis, sehingga motilitas spermatozoa 
menurun.  
 
4.2. Viabilitas Spermatozoa 
Dari pengamatan yang telah 
dilakukan, didapatkan hasil viabilitas 
spermatozoa pada tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Viabilitas Spermatozoa (%)ikan baung Selama 96 Jam Penyimpanan 
Perla-
kuan 
Hasil Pengamatan (Jam) 

























































































Gambar 4. Grafik (%) Viabilitas Spermatozoa Ikan baung 96 Jam Penyimpanan 
 
Sama halnya dengan nilai 
motilitas, viabilitas terbaik juga di 
tunjukkan pada perlakuan P2 (50% Air 
kelapa muada + 50% NaCl). Whitler 
(1980) menyatkan bahwa larutan 





















kondisinya harus isotonis dengan larutan 
sperma sehingga mampu menjamin 
kehidupan spermatozoa yang akan 
disimpan. Sedangkan Perlakuan 
P0,P1,P3 dan P4 kemungkinan tidak 
mampu menyeimbangkan nutrisi dan 
mempertahankan pH sehingga 
spermatozoa meningkatkan metabolisme 
untuk menjaga keseimbangan. 
Peningkatan metabolisme menyebabkan 
cadangan nutrisi akan cepat habis dan 
membuat spermatosoa kekurangan 
energi dan akhirnya mengalami 
kematian. Man (1967) dalam Linayati 
(2015) menyebutkan energi yang 
terbentuk digunakan untuk 
mempertahankan diri dari kematian sel 
akibat difusi oleh media sekitarnya. 
4.3. Fertilitas Spermatozoa 
Setelah 96 jam penyimpanan, 
sampel semen ikan baung yang telah 
dicampur dengan air kelapa dan NaCl 
fisiologis kemudian dilakukan fertilisasi 
dengan sel telur untuk mengetahui 
kemampuan fertilitasnya. sebelumnya 
induk betina disuntik dengan ovaprim. 
Ovaprim berfungsi untuk merangsang 
terjadinya ovulasi sel telur. Hasil dari 
fertilisasi saat penelitian disajikan pada 
tabel 5 berikut: 
 










Keterangan : nilai yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata(p<0,05) 
 
Nilai fertilitas dari masing-
masing perlakuan menunjukkan bahwa 
perlakuan tertinggi pada perlakuan P2, 
yaitu 21,799%. Diduga dengan kondisi 
spermatozoa yang masih segar maka 
kualitas sperma masih dalam kondisi 
baik dan pergerakannya aktif sehingga 
kemampuannya dalam membuahi sel 
telur masih kemungkinan besar untuk 
dapat membuahi dengan baik. Sesuai 
dengan pendapat Ardias (2008) yang 
menyatakan bahwa keberhasilan 
pembuahan sangat bergantung pada 
kualitas dan kuantitas sperma, kemudian  
Iromo et al. (2007) juga menjelaskan 
bahwa tingginya fertilitas berhubungan 
dengan komposisi pengencer yang 
mampu memberikan sumber energi dan 
perlindungan pada spermatozoa selama 
disimpan pada suhu rendah.  
Sedangkan perlakuan lainnya 
tidak mampu menjaga kualitas 
spermatozoa selama 96 jam 
penyimpanan. Diduga karena 
spermatozoa sebelum dilakukan 
fertilisasi mengalami proses 
penyimpanan yang membuat daya 
motilitas menurun, sehingga berdampak 




P0 P1 P2 P3 P4 
1 0.00 11.04 21.88 0.00 0.00 
2 0.00 2.49 24.95 0.00 0.00 






















dan kemungkinan faktor lain yang 
menyebabkan rendahnya daya 
membuahi sel telur adalah dari sel telur 
yang digunakan. Sesuai yang dijelaskan 
Ardias (2008) bahwa keberhasilan 
pembuahan sangat dipengaruhi oleh 
kondisi telur dan spermatozoa. 
Woynarovich dan Horvath (1980) juga 
menambahkan jika sel telur berada 
dalam air, air akan masuk diantara 
cangkang dan inti, sehingga ruang 
perivitelin akan mengembang, dan 
mikrofil akan menutup dalam waktu satu 
menit sehingga tidak ada sperma yang 
dapat masuk, maka daya membuahi sel 




Kombinasi Air kelapa muda dan 
NaCl fisiologis berpengaruh terhadap 
kualitas spermatozoa selama masa 
penyimpanan. Dimana pada penelitian 
ini kombinasi terbaik adalah pada 
perlakuan P2 yaitu 50 % Semen + 50% 
NaCl fisiologis 0,9% . Namun masa 
penyimpanan optimal adalah selama 48 
jam dengan tingkat motilitas masi 
tergolong sangat baik dan viabilitas 
63.861%. Sedangkan setelah disimpan 
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